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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya industri yang bermunculan termasuk mebel. 

Perusahaan mebel saat ini semakin banyak, dampak banyaknya mebel yang berdiri adalah persaingan 

yang semakin ketat. Untuk memenangkan persaingan UD. Sumber karya mempunyai beberapa aspek 

srategi yaitu dengan meingkatkan kualitas bahan baku, lokasi yang mudah dijangkau dan diferensiasi 

produk yang produknya tidaak jauh berbeda dengan mebel lain. Sehingga bisa mempengaruhi 

konsumen dalam melakukan pembelian. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah 

pengaruh signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian di UD.Sumber Karya Mebel Kras 

Kediri ? (2) Adakah pengaruh signifikan lokasi terhadap keputusan pembelian di UD.Sumber Karya 

Mebel Kras Kediri ? (3) Adakah pengaruh  signifikan diferensiasi produk terhadap keputusan 

pembelian diUD.Sumber Karya Mebel Kras Kediri ? (4) Adakah pengaruh signifikan kualitas produk, 

lokasi dan diferensiasi produk secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian di UD.Sumber 

Karya Mebel Kras Kediri ? Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kausalitas dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli 

produk di UD . Sumber Karya Mebel Kediri sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, wawancara dan study kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t dan uji F dengan 

software SPSS for windows versi 23. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh 

signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada UD. Sumber Karya Mebel Kras 

Kediri. (2) Ada pengaruh signifikan antara lokasi terhadap keputusan pembelian pada UD. Sumber 

Karya Mebel Kras Kediri. (3) Ada pengaruh signifikan antara diferensiasi produk terhadap keputusan 

pembelian pada UD. Sumber Karya Mebel Kras Kediri. (4) Ada pengaruh signifikan antara kualitas 

produk, lokasi, dan diferensiasi produk secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian pada UD. 

Sumber Karya Mebel Kras Kediri. 

 

KATA KUNCI  : kualitas produk, lokasi, diferensiasi produk, keputusan pembelian 

 

LATAR BELAKANG 

Pada saat ini kemajuan dalam dunia 

usaha semakin meningkat juga membawa 

dampak positif dalam industri dagang dan 

jasa, keadaan tersebut menciptakan suatu 

persaingan yang semakin ketat, hal ini 

menjadi perhatian para pelaku usaha. Jika 

suatu perekonomian meningkat bisa 

membuat sebuah perubahan–perubahan 

yang berarti untuk masyarakat khususnya 

dalam bidang ekonomi. Agar nantinya 

dalam sebuah  usaha industri dagang dan 
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jasa masyarakat dapat  mengembangkan 

perekonomian yang telah ada menjadi 

lebih luas dan menjanjikan. 

Dapat dilihat dari perkembangan 

zaman banyak sekali industri yang 

bermunculan contohnya industri mebel, 

sebuah usaha yang mengolah bahan 

mentah menjadi barang setengah jadi atau 

barang jadi, misalnya kursi, lemari, meja, 

dan rak buku, usaha mebel adalah usaha 

yang benar – benar membutuhkan keahlian 

khusus. Pada saat ini posisi industri mebel 

Indonesia berada pada tingkat 13 di dunia. 

Namun pada 5 tahun mendatang Indonesia 

ditargetkan ada di peringkat 5 besar dunia 

(www.tribunnews.com). 

Perusahaan mebel sekarang ini 

sangat banyak, dampak dari semakin 

banyaknya mebel yang berdiri adalah 

persaingan semakin ketat. Para pelaku 

usaha di tuntut untuk lebih peka dan aktif 

pada setiap perubahan. Hal ini menjadi 

acuan  pemilik  perusahaan agar dapat 

mengembangkan usaha dengan cara 

memanfaatkan peluang dan menerapkan 

strategi pemasaran yang tepat dengan 

tujuan untuk menguasai pasar. 

Persaingan memang tidak hanya 

didasari pada keahlian dan kemampuan 

saja,tetapi pelaku usaha harus bisa 

mempertimbangkan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Salah satu tugas pelaku usaha 

adalah mampu memahami perilaku setiap 

tahap keputusan pembelian. Sikap 

seseorang untuk membeli suatu produk 

berupa barang atau jasa yang diyakini 

dapat memberikan kepuasan dan 

menanggung resiko yang mungkin 

ditimbulkanya.   

Agar mampu memahami bagaimana 

konsumen dapat membuat keputusan 

pembelian maka pelaku usaha harus 

mampu mengidentifikasi siapa saja pihak-

pihak yang mengambil keputusan 

pembelian dan mempunyai masukan dalam 

keputusan pembelian seperti : orang bisa 

menjadi pemicu munculnya keputusan, 

pihak yang mempengaruhi pengambil 

keputusan, pembeli atau pengguna.  Hal ini 

berkaitan dengan faktor-faktor lain yang 

bisa menjadi pemicu seorang konsumen 

melakukan keputusan pembelian 

contohnya seperti kualitas produk, lokasi 

dan diferensiasi produk. 

Salah satu pertimbangan konsumen 

dalam melakukan pembelian adalah 

kualitas produk yang ditawarkan. Menurut 

(Mariana, 2015; Mokoagouw, 2016) 

bahwa kualitas produk dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian, 

karena konsumen menginginkan produk 

yang berkualitas sehingga konsumen 

menjadi loyal pada perusahaan. Pada 

dasarnya kualitas produk bisa 

mempengaruhi pemikiran para konsumen, 

khusunya dalam memilih mebel. Baik 

buruknya sebuah mebel akan dinilai dari 

http://www.tribunnews.com/
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kualitas produk tersebut. Kotler & 

Amstrong (2011 : 27) mengatakan bahwa 

kualitas produk merupakan kemampuan 

suatu produk untuk melaksanakan 

fungsinya, meliputi keandalan, daya tahan, 

ketepatan, kemudahan operasi dan 

perbaikan produk, serta atribut bernilai 

lainya. Oleh karena itu pelaku usaha mebel 

harus mampu mengetahui standar kualitas 

produk apa yang diinginkan oleh 

konsumen. Seperti model produknya, cirri-

ciri keistimewaan dan nilai estestika. 

Selain kualitas produk, lokasi juga 

mempengaruhi sebuah keputusan 

pembelian. Menentukan lokasi ketika 

mendirikan suatu usaha adalah keputusan 

yang sangat penting. (Rosita : 2016) lokasi 

merupakan salah satu faktor yang perlu 

dipertimbangkan, yaitu lokasi yang 

strategis dan mudah dijangkau oleh 

konsumen. Karena lokasi tersebut dapat 

memudahkan para pelanggan agar datang 

ke tempat tersebut. Menurut Ratnasari 

(2011 : 40) lokasi adalah gabungan antara 

lokasi dan keputusan atas saluran distribusi 

(berhubungan dimana lokasi yang strategis 

dan bagaimana cara penyampaian jasa atau 

produk pada pelanggan) 

Selain lokasi ada diferensiasi produk 

yang bisa mempengaruhi keputusan 

pemebelian. Diferensiasi produk yaitu 

kegiatan memodifikasi produk yang 

diberikan oleh pelaku usaha kepada 

konsumen agar para konsumen tertarik 

untuk membeli produk di mebel tersebut. 

Menurut (Pandensolang:2015) bahwa 

diferensiasi produk yaitu strategi 

perusahaan dalam menawarnakan dan 

menjual produknya, dengan memiliki 

keunggulan demi memehuni kebutuhan 

konsumen. Secara tidak langsung 

diferensiasi produk adalah kegiatan 

memodifikasi produk agar berbeda dengan 

yang lainya. Kotler & Keller (2009 : 9) 

menyatakan diferensiasi produk adalah 

tindakan merancang serangkaian 

perbedaan yang berarti untuk membedakan 

tawaran perusahaan dan tawaran pesaing. 

Objek penelitian ini adalah UD. 

Sumber Karya mebel Kediri. UD Sumber 

Karya merupakan mebel baru yang harus 

bersaing dalam mendapatkan konsumen 

dengan usaha–usaha yang ada disekitarnya 

antara lain UD.Basuki, Mebel Hartono dan 

Mebel Lancar semua berada di kecamatan 

Kras.Untuk memenangkan persaingan, 

UD.Sumber Karya memerlukan beberapa 

strategi dengan meningkatkan kualitas 

produk yang lebih baik. Namun, 

berdasarkan pengamatan peneliti 

UD.Sumber Karya belum bisa memenuhi 

keinginan konsumen seperti modelnya 

kurang bervariasi. Kualitas produk yang 

diberikan masih terkendala bahan baku 

sehingga tidak banyak variasi produk yang 

disediakan oleh UD.Sumber Karya dan 

konsumen tidak mempunyai banyak 

pilihan untuk membeli produk tersebut. 
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Dari segi lokasi UD. Sumber Karya 

berbeda dengan mebel lain mebel–mebel 

pesaing UD. Sumber Karya, berada ditepi 

jalan raya sedangkan UD. Sumber Karya 

lokasinya berada didalam desa yang 

didukung dengan jalan yang sudah 

beraspal dan ramai dilalui kendaraan truk 

maupun sepeda motor.Selain kualitas 

produk dan lokasi, diferensiasi produk 

yang dihasilkan UD. Sumber Karya masih 

tergantung pada permintaan konsumen, 

serta model produknya tidak jauh berbeda 

dengan model dari mebel yang lain. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas maka dapat diajukan sebuah judul 

penelitian dengan judul “Kajian 

Keputusan Pembelian Ditinjau Dari 

Kualitas Produk, Lokasi, Diferensiasi 

Produk Pada UD.Sumber Karya Mebel 

Kediri”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang menggunakan 

angka-angka perhitungan dengan 

menggunakan metode statistik berdasarkan 

jawaban kuesioner dari responden sampel 

dalam penelitian ini adalah konsumen di 

UD. Sumber Karya Mebel. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling insidential. Analisis data 

menggunakan SPSS Versi 23 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Normalitas 

 

         Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan 

bahwa titik data menyebar  dan mengikuti 

disekitar garis diagonal. Dengan demikian 

data dapat dikatakan normal. 

Uji Multikolinieritas               

Tabel 1 

                   Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas Produk ,622 1,607 

Lokasi  ,710 1,409 

Diferensiasi 

produk 

,692 1,446 

 Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : data yang diolah tahun 2018 

Berdasarkantabel 1 dilihat bahwa 

Tolerence lebih besar dari 0,10 dan VIF 

lebih kecil dari 10. Dengan demikian 

dalam model ini tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2 

Hasil uji autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 3,28668 1,785 
a. Predictors: (Constant), kualitas produk lokasi dan 

diferensiasi produk 
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b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : data yang diolah tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel 2 niali DW hitung 

sebesar dari (du) = 1,659 dan kurang dari 

4-1,659 (4du) = 2,341 atau dapat dilihat 

pada yang menunjukkan du˂d˂4-du atau 

1,659˂1,785˂2,341, sehingga model 

regresi sudah terbebas dari masalah 

auokorelasi. 

Uji Heteroskedatisitas 

        

              Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Dan ini 

menunjukkan bahwa model regresi ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

Analisis Linier Regresi Berganda 

         Tabel 3 

            Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 7,005 3,330 

Kualitas produk ,246 ,115 

Lokasi ,276 ,135 

Diferensiasi produk ,442 ,081 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

 Sumber : data yang diolah tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa persamaan regresi linier beganda 

yang diperoleh dari uji analisis yaitu: 

 Y = 7,005 + 0,246X1 + 0,276X2 + 0,442X3. 

Jadi persamaan regresi tersebut 

mempunyai makna sebagai berikut: 

1) Konstanta = 7,005 variabel 

(X1),(X2),(X3) = 0, maka (Y) sebesar 

7,005. 

2) Koefisien X1 = 0,246, jika setiap 

penambahan 1 satuan (X1) dengan 

asumsi (X2) dan (X3) tetap dan tidak 

berubah maka akan menaikkan (Y) 

sebesar 0,246. 

3) Koefisien X2 = 0,276, jika setiap 

penambahan 1 satuan (X2) dengan 

asumsi (X1) dan (X3) tetap dan tidak 

berubah maka akan menaikkan (Y) 

sebesar 0,276. 

4) Koefisien X3 = 0,442, jika setiap 

penambahan 1 satuan (X3) dengan 

asumsi (X1) dan (X2) tetap dan tidak 

berubah maka akan menaikkan (Y) 

sebesar 0,442. 

Uji Koefisien Deterinasi (R
2
) 

     Tabel 4 

             Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Model Summaryb 

Mo

del 

R 
R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
,845a ,714 ,690 3,28668 1,785 

a. Predictors: (Constant), kualitas 

produk,lokasi,diferensiasi produk 
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

Sumber : data diolah tahun 2018 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

4.10 diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,714 dengan demikian 

menunjukan bahwa kualitas produk (X1), 

lokasi (X2), diferensiasi produk (X3) dapat 

menjelaskan keputusan pembelian sebesar 

69,0% dan sisanya 31,0% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

Uji t 

    Tabel 5 

  Hasil Uji t 
Coefficients

a
 

Model 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Beta 

1 
(Constant)  2,103 ,042 

Kualitas 
Produk 

,241 2,132 ,040 

Lokasi  ,216 2,042 ,049 

Diferensia

si produk 
,559 5,217 ,000 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

 Sumber : data yang diolah tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel 5 maka diketahui 

bahwa: 

1) Nilai signifikan sebesar yang telah 

ditentukan yakni sebasar 5% atau 0,05. 

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai 

signifkan variabel X1 adalah 0,040˂0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti X1 secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

2) Nilai signifikan sebesar yang telah 

ditentukan yakni sebasar 5% atau 0,05. 

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai 

signifkan variabel X2 adalah 0,049˂0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti X2 secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

 3) Nilai signifikan sebesar yang telah 

ditentukan yakni sebasar 5% atau 0,05. 

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai 

signifkan variabel X3 adalah 0,000˂0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti X3 secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

Uji F 

  Tabel 5 

Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 970,218 3 323,406 29,93

9 

,000b 

Residual 388,882 36 10,802   

Total 1359,10

0 

39    

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

b. Predictors: (Constant), kualitas produk, lokasi, 

diferensiasi produk 

Sumber: data diolah tahun 2018 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS versi 23 dalam tabel 4.12 diperoleh 

nilai F hitung sebesar 29,939 dan nilai 

signifikan 0,000. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai signifikan uji F variabel 

kualitas produk, lokasi dan diferensiasi 

produk diperoleh nilai  signifikan 

0,000<0,05 dan Fhitung 29,939>F tabel 2,87 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

maka dapat dinyatakan varaibel 

independen yang meliputi kualitas produk 

(X1), lokasi (X2) dan diferensiasi produk 

(X3) secara simultan atau bersama-sama 
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Dari hasil uji t didapat nilai 

probabilitas kualitas produk lebih besar 

dari taraf signifikansi yaitu 0,040>0,05 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat dikatakan variabel 

kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pembelian. 

2.Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Dari hasil uji t didapat nilai 

probabilitas kualitas produk lebih besar 

dari taraf signifikansi yaitu 0,040>0,05 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat dikatakan variabel 

kualitas produk brpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pembelian. 

3.Pengaruh Diferensiasi Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Dari hasil uji t didapat nilai 

probabilitas kualitas produk lebih besar 

dari taraf signifikansi yaitu 0,040>0,05 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat dikatakan variabel 

kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pembelian. 

4.Pengaruh Kualitas Produk, Lokasi Dan 

Diferensiasi Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan pengujian simultan (Uji 

F) hipotesis keempat diperoleh nilai F 

hitung sebesar 29,939dan nilai signifikan 

0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

signifikan uji F 0,000<0,05 dan Fhitung 

29,939> Ftabel 2,87 yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya variabel Kualitas 

Produk, Lokasi dan Diferensiasi produk  

secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Simpulan 

a) Ada pengaruh signifikan antara kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian. 

b)Ada pengaruh signifikan antara lokasi 

terhadap keputusan pembelian. c) Ada 

pengaruh signifikan antara diferensiasi 

produk terhadap keputusan pembelian. d) 

Ada pengaruh signifikan antara kualitas 

produk, lokasi dan diferensiasi produk 

secara simultan terhadap keputusan 

pembelian. 

Saran  

a) Bagi Mebel 

Disarankan agar UD. Sumber 

Karya lebih memerhatikan kualitas 

produk agar konsumen merasa percaya 

karena kualitas yang baik tidak perlu 

lagi memerhatikan mebel lain, setelah 

kualitas produk perlu adanya lokasi 

yang startegis agar konsumen mudah 
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menjangkau lokasi tersebut maka 

konsumen mempunyai kepuasan 

tersendiri karena jika konsumen merasa 

telah diperhatikan dan puas maka akan 

timbul sebuah kepercayaan, lalu adanya 

diferensiasi produk juga harus 

mempengaruhi presepsi pelangan dan 

tentunya bisa menarik konsumen dari 

mebel lain karena semua hal tersebut 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

b) Bagi Peneliti Berikutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui sebanyak 69.0% kualitas 

produk, lokasi dan diferensiasi produk 

berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada UD. Sumber Karya 

Mebel Kediri. Sisanya sebanyak 31,0% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Disarankan bagi peneliti berikutnya 

untuk meneliti variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen seperti : harga, 

promosi dan kelengkapan produk. 
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